
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil perhitungan analisis yang dilakukan terhadap laporan 

keuangan PT.PLN (Persero) Pusat tahun 2019-2021 menggunakan anlisis rasio 

likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio profitabilitas kinerja keuangan yang 

diketahui PT.PLN (Persero) Pusat maka ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Rasio Likuiditas, yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam melunasi hutang jangka pendeknya. Hasil analisis 

kinerja keuangan PT.PLN (Persero) Pusat tahun 2019-2021 dilihat dari 

indikator current ratio menunjukkan kinerja keuangan yang tidak baik 

berdasarkan standar industri karena tidak memenuhi standar.  

2. Rasio Solvabilitas, yaitu rasio untuk mengukur atau melihat sejauh mana 

aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang. Hasil analisis kinerja keuangan 

PT.PLN (Persero) Pusat tahun 2019-2021 dilihat dari indikator Debt to 

Equity ratio menunjukkan kondisi keuangan yang tidak baik berdasarkan 

standar industr karena tidak memenuhi standar.   

3. Rasio Profitabilitas, yaitu untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilan laba. Hasil analisis kinerja keuangan PT.PLN (Persero) Pusat 

tahun 2019-2021 dilihat dari indikator Return On Assets tidak baik karena 

berada dibawah standar industri karena tidak memenuhi standar. 
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B. Saran  

Untuk lebih adapun saran yang di berikan adalah: 

1. Perusahaan harus meningkatkan likuiditas (current ratio), yaitu. 

mengurangi hutang lancar dan meningkatkan aktiva lancar. 

2. Perusahaan harus meningkatkan solvabilitas (DER), yaitu supaya 

perusahaan mempertahankan modal dan dapat digunakan sehingga tidak 

terlalu mempengaruhi utang 

3. Perusahaan harus meningkatkan profitabilitas (ROA), yaitu secara umum 

perusahaan harus memperhatikan profitabilitas dalam perusahaan 

sehingga dapat diperoleh aktiva perusahaan. 

4. Peneliti yang berniat melakukan penelitian ini lebih lanjut dapat 

menambahkan rasio lainya berserta penetapan hitingan standar yang lebih 

detail dalam mengukur kinerja perusahaan 


